Lampiran 1

AGENDA PENELITIAN

A. Agenda Wawancara
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No. R, B, Informan Materi Wawancara
Tempat
Jum'at, 1
Desember Kepala sekolah Pengembangan
2017 Pukul SDN Menteng komptensi
= 09.00 01 (Edi kepribadian kepala
Kantor kepala Kuswanto M. sekolah
sekolah SDN Pd.)
Menteng 01
Senin, 16 Juli Bentuk
2018 Kepala sekolah pengembangan
Pukul 10.00- SDN Menteng kepala sekolah
2. 11.00 01 (Edi pengendalian diri,
Ruang kepala Kuswanto M. pengambilan
sekolah SDN Pd.) keputusan
Menteng 01 b
Selasa, 17 Juli Bentuk
Izj?jiﬁl 11.00- Guru kelas 5B pengembangan
3. 12.00 SDN Mnete_ng kepala sek_olah,_ _
01 (Kunaeni pengendalian diri,
Ruang kelas Maria M. Pd.) pengambilan
5B T
keputusan
Selasa, 17 Juli
2018 Bentuk
Pukul 12.00- ggw It(/ler:gfeig pengembangan
4 13.00 01 (Arini kepala sekolah,
' Ruang kelas Widyastuti S pengendalian diri,
2A SDN Pd.) ' pengambilan
Menteng 01 ' keputusan
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Tanggal, Waktu,

No. Informan Materi Wawancara
Tempat
Rabu, 18 Juli .
2018 Wakil kepala Bentuk
sekolah bidang
Pukul 12.00- . pengembangan
kesiswaan SDN
13.00 kepala sekolah,
5. Menteng 01 ) .
Ruang kelas . pengendalian diri,
(Nurtiana .
3A SDN . pengambilan
Manihuruk S.
Menteng 01 Pd.) keputusan

. Agenda Pengamatan

No. | Hari/Tanggal Hal yang diamati
Jum'at, 1 o Pengamatan sekolah dan prestasi

1 De§8r1n7ber " sekolah

Senin, 16 Juli b Kepala sekolah dalam melakukan rapat
2 2018 " dan pelatihan guru

Selasa, 17 Jali Kepala sekolah dalam menyelesaikan
3 2018 - masalah terhdap guru dan wali murid dan

dalam menerima tamu

Rabu, 18 Juli q Kepala sekolah dalam melakukan

4 2018 " kegiatan pelatihan guru




C. Agenda Studi Dokumentasi
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No. Hari/Tanggal Data/Dokumen
Dokumen notulen rapat dan foto para
1 Rabu, 18 Juli narasumber, piala prestasi guru dan
2018 siswa
Jum’at, 20 Juli Dokumen sertifikat pelatihan dan
2. 2018 kegiatan siswa dalam extrakulikuler




Lampiran 2
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Pedoman Penelitian

No.

Fokus Penelitian

Sub Fokus

Pengembangan
kompetensi
kepribadian dalam
meningkatkan
kualitas
kepemimpinan
kepala sekolah

a. Bentuk pengembangan

b. Pengendalian diri

c. Pengambilan Keputusan




Lampiran 3

127

Kisi-kisi Wawancara dan Pedoman Wawancara

Fokus Penelitian Sub Fokus Penelitian ltem Soal
Pengembangan 1. Bentuk Pengembangan
Kompetensi Kompetensi
Kepribadian dalam a. Pelatihan 1,2,3,4
Meningkatkan b. Penelitian 5,6,7
Kualitas c. Pengembangan Profesi 8,9
Kepemimpinan 2. Pengendalian Diri
Kepala sekolah (studi a. Pengendalian diri terhadap 10.11
kasus di SDN 01 masalah.
Menteng Jakarta b. Pengendalian terhadap
Pusat) pengambilan keputusan 12,13,14,15
3. Pengambilan Keputusan
a. Pemahaman tentang
pengambilan keputusan. 16,17.18
b. Faktor yang memperngaruhi | 20,21
pengambilan keputusan
c. Pertisipasi pihak-pihak dalam
pengambilan keputusan. 22,23

Pedoman Pertanyaan Wawancara:

1. Apa saja pelatihan yang kepala sekolah lakukan

kepala sekolah?( Al)

2. Berapa lama pelatihan dilaksanakan? ( A1)

selama menjadi
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3. Apa dampak yang di timbulkan dari kegaiatan pelatihan? ( A2 )

4. Apa kendala yang didapat dalam pelaksanaan pelatihan? ( A3)

5. Apakah kepala sekolah melakukan penelitian? ( A4 )

6. Dampak dari pelaksanaan penelitian untuk pengembangan kepala
sekolah? (A5)

7. Kendala yang dihadapi dalam melakukan penelitian? ( A6 )

8. Pengembangan profesi apa yang telah dilakukan oleh kepala sekolah?
(A7)

9. Kendala dalam melakukan pengebangan profesi? ( A8)

10.Bagaimana kepala sekolah dalam menanggapi permasalahan dari
Stakeholder? (B1)

11.Bagaimanan kepala sekolah mempertimbangkan antara permasalahan
dengan peraturan yang sudah ada? ( B2)

12.Bagaimana kepala sekolah mengambil keputusan dalam suatu
permasalahan? ( B3)

13.Bagaimana kepala sekolah melibatkan pihak lain dalam pengambilan
keputusan? (B4 )

14.Bagaimana kepala sekolah memeriksa hasil dari suatu keputusan
yang telah dibuat? ( BS)

15.Faktor apa saja yang bisa mempengaruhi emosi atau pengendalian

diri kepala sekolah? ( B6)
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16.Bagaiaman pemahaman kepala sekolah tentang pengambilan
keputusan? (C1)

17.bagaimana kepala sekolah melakukan proses pengambilan
keputusan? (C2)

18.Pertimbangan apa yang sering di gunakan kepala sekolah untuk
mengambil keputusan? ( C3)

19.Berapa lama rata-rata kepala sekolah dalam memutuskan sebuah
keputusan? (C4)

20.Faktor apa yang mempengaruhi dalam proses pengambilan
keputusan? (C5)

21.Bagaimana peran pihak-pihak yang bersangkutan dengan
permasalahan dalam pengambilan keputusan? ( C6 )

22.Kendala apa yang sering terjadi dalam proses pengambilan
keputusan? (C7)

23.Solusi yang sering digunakan dalam menyikapi kendala dalam proses

pengambilan keputusan? ( C8)
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Lampiran 4
PEDOMAN PENGAMATAN
FOk”.S Sub Fokus Pengamatan
Penelitian
Bentuk Hasil dari pemgembangan berupa
pengendalian | sertifikat dan hasil pengembangan dalam
hal pembelajaran
Pengembangan
kompetensi
kepribadian
dalam Pengendalian | Dari diskusi atau rapat para guru dan
meningkatkan
kualitas diri pelayaan terhadap tamu yang ada

kepemimpinan
kepala sekolah

Pengambilan

keputusan

Hasil dari proses kegaitan yang ada
disekolah setalah proses pengambilan

keputusan dilakukan
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Lampiran 5
PEDOMAN STUDI DOKUMENTASI
P FOk!st Sub Fokus Dokumen
enelitian
Hasil sertifikat diklat
Dokumen penelitian
Bentuk
Pengembangan | pengembangan Surat undangan
kompetensi
kepribadian .
dalam Foto pelaksanaan diklat
meningkatkan
kualitas Buku tamu

kepemimpinan
kepala sekolah

Pengendalian
diri

Foto penerimaan tamu

Hasil rapat guru

Pengambilan
keputusan

Hasil keputusan secara tertulis dan
foto rapat guru
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Lampiran 6

CATATAN LAPANGAN

CATATAN LAPANGAN NO. 1

Hari/Tanggal - Jum’at, 1 Desember 2017
Waktu :12.00-13.00 WIB
Tema : Wawancara mengenai pengembangan kompetensi

kepala sekolah

Narasumber : Kepala sekolah SDN Menteng 01 (Edi Kuswanto M. Pd)

A. Setting

Peneliti melakukan observasi mandiri terhadap sekolah SDN
Menteng 01 dengan infoman kepala sekolah SDN Menteng 01. Pada
kesempatan ini peneliti melakukan observasi tentang gambaran umum
mengenai sekolah dan kepala sekolah. Wawancara dilakukan dikantor
kepala sekolah dan sekolah dalam keadaan kondusif tidak ada
keramaian. Peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah
dengan menggunakn bantuan berupa pedoman wawancara, handphone
dan aplikasi recorder.

Setelah melakukan persiapan peneliti  melakukan proses

wawancara terhadap kepaka sekolah.

. Hasil

Wawancara ini untuk mendapatkan gambaran umum tentang
sekolah dan gambaran tentang pengembangan kompetensi kepala
sekolah di SDN Menteng 01. Sekolah SDN Menteng 01 merupakan
sekolah yang cukup terkenal akan prestasi yang telah diperoleh. Banyak



133

prestasi yang telah di peroleh oleh sekolah ini mulai dari prestasi
akademik dan non akademik. Banyak perlombaan yang dijuari oleh
sekolah ini seperti juara matematika, IPA, dan ektrakulikuler lainnya. SDN
Mneteng 01 juga mendapat predikat terbaik dalam lulusan se kecamatan.
Sarana dan prasarana yang ada pun cukup lengkap dan bisa menunjang
akan kegiatan sekolah. SDN 01 menteng juga melakukan kerjasama
dengan  pihak-pihak  tertentu  untuk  meningkatkan  kegiatan
pembelajrannya disekolah dan untuk menunjang kegiatan yang ada di
sekolah.

SDN Menteng 01 juga mempunya kepala sekolah Bapak Edi
Kuswanto M. Pd, yang sudah menjabat di SDN Menteng 01 selama 4
tahun yang sekaligus mnjadi narasuumber peneliti.

Kepala sekolah sering melakukan kegiatan pengembangan
kompeteni untuk menunjang kegiatannya selama menjadin kepala
sekolah. Pengambangan kepala sekolah yang dilakukan berupa
pendidikan dan pelatihan, workshop dan kunjungan yang dilakukan
kepala sekolah.

Pendidikan dan pelaitihan yang dilakukan oleh kepala sekolah
berupa pelatihan manajemen sekolah, kepemimpinan, sarana dan
prasarana dan kependidikan. Pelatihan yang telah dilakukan oleh kepala
sekolah selalu diterapkan oleh kepala sekolah dalam setiap kegiatan
sekolah. Dampak dari kegiatan tersebut menimbulkan akan banyak
prestasi yang diperoleh. Kepala sekolah juga memberika pengambangan
internal terhadap guru dan siswa, salah satunya dengan ada pelatihan
pengajar kelas 6 yang diadakan melalui microteaching, dan juga pelatihan
tentang mata pelajaran yang akan dijadikan ujian akhir.

Kepemimpinan kepala sekolah sangat diperlukan dalam proses
kegaitan sekolah. Kepemimpinan kepala sekolah yang baik mampu

membuat sekolah menjadi berkembang dan sesuai dengan tujuan yang
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sudah ditentukan. Kemimpinan kepala sekolah dapat dilihat dari cara dia
memimpin sekolah tersebut dari segi emosional, pemecahan masalah
hingga dalam mengambil keputusan. Kepala sekolah yang berkompten
akan melakukan segala cara untuk meningkatkan kualitas sekolah yang
ada sehingga goal dari kepala sekolah tercapai dapat mengambangkan
sekolah yang dipimpinnya.

Kepala sekolah juga harus memahami betul tentang tatacara
pengambilan keputusan yang baik. Pengambilan keputusan dilakukan
dengan cara pengambilan data, analisis data yang telah diperoleh lalu
melakukan diskusi untuk memecahkan masalah tersebut. Kepala sekolah
juga harus melibatkan pihak-pihak lain untuk memcahkan masalah. Untuk
masalah internal kepala sekolah harus mengikut sertakan guru dalam
melakukan diskusi pemecahan masalah agar tidak ada yang dirugikan
satu sama lain, sedangkan untuk masalah eksternal harus dengan
lembanga dan komite terkait untuk membantu memcahkan masalah yang

ada.

. Refleksi

Setelah melakukan wawncara yang meyeluruh peneliti menemukan
sebuah informasi betapa pentingnya pengembangan kompetensi untuk
kemajuan sekolahnya khususnya kompetensi kepala sekolah untuk bisa
memimpin dan mengelola sekolah dengan baik. Kualitas kompetensin
kepala sekolah yang bagus bisa menimbulkan semua kegiatan sekolah

menjadi tertata dengan baik, dan mengasilkan prestasi yang baik pula.
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N Menteng 01
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CATATAN LAPANGAN NO. 2

Hari/Tanggal : Senin, 16 Juli 2018
Waktu :10.00-11.00 WIB
Tema : Wawancara mengenai pengembangan kompetensi

kepala sekolah
Narasumber : Kepala sekolah SDN Menteng 01 (Edi Kuswanto M. Pd)

A. Setting

Wawancara dilakukan dikantor kepala sekolah SDN Menteng 01,
bersama kepala sekolah SDN Menteng 01. Wawancara dilakukan pukul
11.00 dan suasana sekolah sudah sepi dan kondusif untuk melakukan
wawncara terhadap kepala sekolah, hal tersebut karena seluruh siswa
dan siswi sudah selasai dalam melakukan kegiatan belajar mengajar.
Peneliti dan narasumber mempersiapkan proses wawancara dengan
menggunakan handphone dan aplikasi sound recorder.

Sebelum melakukan wawancara peneliti memberikan pedoman
wawancara kepala kepala sekolah untuk memberikan gambaran atas apa
yang ingin penelitin ambil informasi. Selanjutnya peneliti melakukan

wawancara terhadap kepala sekolah.

B. Hasil

Wawancara kali terhadap kepala sekolah SDN Menteng 01
berkenaan dengan pengembangan kompetesi kepala sekolah. Kepala
sekolah SDN Menteng 01 menerangkan bahwasanya pengembangan
kompetensi kepala sekolah dilakukan dengan berbagai bebrapa kegiatan,
seperti pendidikan dan pelatihan, warkshop yang diadakan oleh lembaga
sekitar dan pengembangan yang dilakukan oleh sekolah untuk para guru
dan murid. Pengambangan yanmg dilakukan oleh kepala sekolah selama

narasumber menjabat kepala sekolah di SDN Menteng 01 adalah tentang
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pelatihan dan pendidikan tentang kompetesi menejerial kepala sekolah
yang didalamnya banyak sub sub seperti, manajemen sarana dan
prasarana, kepemimpinan, manajemen pendidik dan kependidikan dan
tentang kurikulum yang baru K13.

Selama 4 tahun menjabat di SDN Menteng 01 narasumber telah
melakukan banyak pendidkan dan pelatihan yang diadakan oleh
kecamatan setempat. Adapun dampak dari pengembangan kepala
sekolah bisa memberikan pembejaran kepada seluruh stakeholder
sekolah salam mengelola sekolah , bagi guru diajarkan bagaiamana
pembelajaran yang tepat dengan menggunakan kurikulum K13, mejaga
sarana dan prasarana sekolah dengan baik, dan mengelola sekolah
denganbaik. Kegiatan pembelajaran semakin baik dengan diadakannya
pengembangan bagi guru yang diadakan oleh kepala sekolah seperti
preteaching, pelatihan pelajaran matematia dan IPA oleh ahli, sehingga
para guru bisa memberikan pembelajaran yang tepat dan bisa dikuasi
oleh guru dan siswa.

Pengembangan juga diberikan oleh para siswa dengan bentuk
ekstrakulikuler, ada 13 ektrakulikuler yang dikembangkan oleh kepala
sekolah dan seleuruhnya ditangan dengan intensif oleh kepala sekolah.

Selain meningkatkan pengembangan akan kompetensinya kepala
sekolah juga melakukan penelitian yang berupa karya ilmiyah untuk
meningkatkan akan kompetensinya. Karya ilmiyah masih dalam proses
penulisan oleh kepala sekolah hingga saat ini.

Dalam melakukan kepemimpinannya sebagai kepala sekolah
sering terdapat kendala atau masalah yang sering dihadapi oleh kepala
sekolah. Kepala sekolah sekorang merukapan seseorang yang
berpengaruh terhadap segala kepurusan yang dia buat, sehingga
emosional kepala sekolah harus disa terkontrol dan terkondisikan. kepala

sekolah harus bisa mengointrol emosinya disaat terdapat masalah dan
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harus mengikapinya dengan kepala dingin. Banyak faktor yang bisa
memperngaruhi kondisi emosional kepala sekolah sperti ruangan yang
ramai, peserta rapat yang kurang kondusfi dan keadaan tubuh yang baik.
Seorang kepala sekolah harus bisa memisahkan antara masalah pribadi
dan sekolah.

Emosional kepala sekolah sangat mempengaruhi tentang
pengambilan keputusan terhadap suatu permasalahan. Tetapi kepala
sekolah mampu mengimbangi tentang kondisi emosionalnya. Dalam
pengambilan keputusan kepala sekolah menggali terlebih dahulu tentang
apa penyebab dari semua permasalahan tersebut dengan mencari
informasi terhadap sumber yang mengetahui lebih tentang permasalahan.
Kemudian kepala sekolah memeriksa kembali atas apa yang dia ia dapat
dari informasi tersebut tentang kebenarannya dengan cara
membandingkan informasi-informasi yang ada. Kepala sekolah sering
melibatkan guru dan stakeholder lain untuk membantu dalam melakukan
pengambilan keputusan yang ada. Setelah keputusan itu dibuat dan
diumumkan maka kepala sekolah melakukan pengamtan berkala tentang
dampak dari hasil keputusannya jika baik lanjutkan jika kurang baik maka
di perbaiki.

Sikap kepala sekolah harus baik dan penuh tanggung jawab dalam
melakukan pengambilan keputusan. Kepala juga harus
mempertimbangkan akan keputusan yang akan dia buat. Kepala sekolah
harus mampu menganalisis tentang masalah semakin cepat masalah
selasai semakin cepat perbaikan dilakukan, rata-rata pemutusan kepala
sekolah akan permasalahan di SDN Menteng 01 adalah 1 minggu saja.
Faktor yang paling mempengaruhi pengambilan keputusan kepala
sekolah adalah masyarakat sekolah yang akan memngami dampak dari
hasil keputusan. Kepala sekolah juga akti mengiketsertakan guru dan

komite sekolah dalam melakukan diskusi terhadap pengambilan
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keputusan. Adapun faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan
adalah masih ada beberapa pihak yang kurang berkenan dalam
keputusan yang telah dibuat, dan solusinya secara berlahan kepala

sekolah memberikan pemahaman terhadap pihak-pihak tersebut.

. Refleksi

Pengembangan kompetensi kepala sekolah sangat perpengaruh
terhadap majunya kegiatan sekolah, dengan pengambangan yang
dilakukan oleh kepala sekolah dan di salurkan kedalam kegitan sekolah
akan membantun peningkatan pendidikan disekolah. Adanya pendidikan
dan pelatihan, pengambangan dan penelitian bisa meningkatkan kualitas
kepala sekolah, guru, siswa dan sekolah itu sendiri. Pengambangan
kompetensi kepala sekolah juga dapat mensatbilan emosi kepala sekolah,
dengan pengambangan tentang kompetensi kepribadian kepala sekolah
pengendalian diri kepala sekolah akan terkontrol dan menimbulkan

keputusan-keputusan yang baik.

DN Menteng 01
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CATATAN LAPANGAN NO.3

Hari/Tanggal : Selasa, 17 Juli 2018
Waktu :11.00 -11.45 WIB
Tema : Wawancara mengenai pengembangan kompetensi,

pengendalian, dan pengambilan keputusan kepala
sekolah

Narasumber : Guru kelas 5B SDN Menteng 01
(Kunaeni Maria Mustahar M. Pd)

A. Setting

Pada hari selasa peneliti melanjutkan penelitiannya di SDN
Menteng 01. Datang pada pukul 10.00 dan bertemu dengan kepala
sekolah SDN Menteng 01, lalu peneliti dianjurkan untuk menunggu
sampai jam keluar kelas untuk bertemu dengan narasumber kedua yang
sudah di anjurkan pada hari senin oleh kepala sekolah. Setelah
menunggu kurang lebih 1 jam dan siswa sudah selesai jam pelajaran
peneliti menuju kelas narasumber yang kedua di lantai 2 gedung sekolah
tepatnya di kelas 5B. Peneliti bertemu dengan narasumber yang kedua
melakukan perkenalan dan mempersipakan perelatahan yang dibutuhkan
dalam pelaksnaan wawancara yaitu pedoman wawancara, handphone,
dan aplikasi recorder. Selanjutnya peneliti menggali informasi kepada

narasumber kedua.

B. Hasil
Pada kesempatan wawancara kepada narasumber kedua ini
peneliti menggali informasi lebih dalam tentang kegiatan kepala sekolah
dan komptensi kepala sekolah yang dimiliki dari sikap, kepemimpinan
kedisiplinan hingga proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh

kepala sekolah. Menurut narasumber yang kedua kepala sekolah harus
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bisa mengembangkan dirinya sebagai kepala sekolah. Pengambangan
yang dilakukan kepala sekolah bisa diperoleh melalui pelatihan, workshop
dan penelitian untuk menungjang peningkatan kompetensi yang kepala
sekolah miliki. Pelatihan yang rutin diadakan oleh lembaga pendidikan
setempat merupakan wadah yang baik sekaligus kesempatan untuk para
kepala sekolah dalam mengembangkan kompetensinya khusus dalam
mengelola sekolah. Hal ini akan berdampak sangat baik dan segnifikan
untuk perkembangan sekolah dan kemajuan pendidikan di lingkungan
sekolah yang di pimpin oleh kepala sekolah tersebut.

Kepala sekolah juga harus menerapkan hasil pelatihan yang
diperoleh dari lembaga pendidikan di lingkungan sekolah. Dengan
mengadakan pelatihan bagi guru-guru di sekolah ini mejadi bentuk
penerapan pelatihan kepala sekolah. Pelatihan yang dilakukan kepala
sekolah sangat sistematis dimulai dari peningkatan jangka pendek hingga
peningkatan jangka panjang, adapun yang sedang dikerjakan saat ini
adalah pelatihan guru untuk jangka pendek dengan meningkatkan kualitas
dan mutu guru. Salain mutu guru kepala sekolah juga meningkatkan
kemampuan guru dengan berbagai workshop seperti bahasa inggris dan
kurukulum 13 dan yang paling ditekankan adalah pemahaman akan
pelaksanaan kurikulum 13.

Adapun dampak dari pelaksaan pelatihan kepala sekolah sangtlah
signifikan bagi kemajuan dan perkembangan sekolah. Kepala sekolah
menjadi mengerti akan kinerjanya dan tanggung jawabnya. Sedangkan
pelatihan untuk para guru dampaknya adalah guru menjadi lebih akan
pengetahuan tentang keguruan dan skill yang guru miliki. Disamping
pelaksanaan pelatihan ada pula kendala yang dihadapi oleh kepala
sekolah dan para guru, kepala sekolah banyak kendala di waktu yang

cukup padat dalam kegiatan sekolah. Untuk guru masih ada guru yaang
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kurang semangat dalam mengikuti pelatihan yang diadakan oleh kepala
sekolah.

Pengembangan kepala sekolah juga bisa dalam bentuk penelitian.
Kepala sekolah juga melakukan penelitian menimal terhadap sekolah
yang di pimpinnya. Kepala sekolah bisa melakukan penelitian akan
keadaan kelas sekaligus dengan pelaksaan supervisi di kelas-kelas dan
hasilnya didiskusi kepada para guru untuk mengetahuian langkah yang
terbaik dalam melakukan kegiatan belajar mengajar. Adapun dampak dari
penelitian yang kepala sekolah kepala sekolah lebih mengetahui tindakan-
tindakan yang tepat untuk kemajuan sekolahnya dan kemajuan para guru
dan murid.

Kepala sekolah sebagai pimpinan sekolah harus bisa membawa
para sumber daya manusia ke lingkungan kerja yang baik. Kepala
sekolah harus mampu mengendalian emosinya di dalam setiap kegiatan
yang dilakukannya. Kepala sekolah harus lebih bijaksana dalam
menaggapi permasahan yang ada. Penanggapan akan permasahanpun
juga harus dengan hati yang tenang. Untuk permasalahan mengenai
semberdaya manusia yang ada terkadang ada waktu-waktu tertentu
kepala sekolah meluapkan emosinya hal itu dikarenakan ada sebagain
kesalahan yang cukup serius sehingga kepala sekolah bisa terpancing
akan emosinya atau ada beberapa kesalahan yang dilanggar secara
berulang ulang sehingga dalam rapat guru terlihat emosi kepala sekolah
dalam rapat. Kepala sekolah harus bisa menahan emosi terdapat
permasalahan yang ada adapun permasahan yang ada selalu ditindak
lanjuti oleh kepala sekolah dengan pendekan kekeluargaan dan secara
hati kehati.

Kepala sekolah juga harus bisa memperimbangkan antara masalah
dan peraturan yang ada, kepala sekolah harus bisa melihat antara

masalah dan peraturan harus sejalan lurus, tidak ada pemecahan
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masalah yang menghasilkan pelanggaran terhadap peraturan. Kepala
sekolah juga menggajak para guru, komite dan alumni untuk membantu
memberi saran untuk pemecahan masalah. Hal ini baik dilakukan oleh
kepala sekolah untuk keharmonisan antar guru, komite dan alumni atau
wali murid. Kepala sekolah juga harus malakukan croscek terhadap hasil
keptusuan yang kepala sekolah putuskan.

Kepala sekolah juga harus bisa memahami akan proses
pengambilan keputusan dengan baik. Proses pengambilan keputusan
kepala sekolah dimulai dari menggali data dari sumber-sumber yang tau
akan permasahan tersebut. Kepala sekolah juga harus bisa menganalisis
kan informasi yang ia dapatkan, sehingga bisa menjadi bahan
perimbanggan dalam pengambilan keputusan untuk pemecahan masalah,
dan juga pemasukan akan saran-saran dari guru-guru yang senior dalam
menghadapi permasahan tersebut. Kepala sekolah juga harus bisa
mempertimbangkan keputusannya secara seimbang jangan sampai ada
pihak-pihak yang merasa dirugikan. Kepala sekolah juga harus mampu
memcahkan masalah dan mengambil keputusan dengan waktu yang
cepat agak tidak menganggu kegiatan sekolah lainnya. Kepala sekolah
juga bisa berpengaruh terhadap lingkungan disaat akan memngambil
keputusan, guru dan lingkungan sekolah yang paling besak faktor yang
bisa mempengaruhi keputusan sekolah.

Kepala sekolah juga harus siap dengan kendala-kendala yang
akan dihadapi dalam pemutusan masalah. Kepala sekolah harus bisa
mengendalikan kondisi ketidak diskusi akan pemecahan masalah sedang
berlangsung, ketegangan yang terjadi di ruang diskusi kepala sekolah
harus mampu memadamkan ketegangan tersebut. Kepala sekolah juga
harus objektif dalam memutuskan masalah bila terjadi ketidak puasan dari

salah satu pihak yang bersangkutan kepala sekolah harus memberikan
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pemahaman kepada pihak yang bersangkutan dengan pedekatan individu

dan secara berkenjutan.

. Refleksi

Pada dasarnya kepala sekolah maerupakan seorang yang sangat
berpengaruh dalam kemajuan sekolah. Kepala sekolah harus bisa
mengambangkan kompetensinya berupa pendidikan, pelatihan dan
pengambangan lainnya agar perkembangan sekolah bisa meningkat.
Kepala sekolah juga harus mampu mengaplikasikan hasil pengmabangan
kompetensinya kedalam seluruh kegiatan sekolah agar sekolah
mendapatkan dampak dari kegitan pengembangan kepala sekoah.

Kepala sekolah juga menjadi teladan dan figur untuk para
masyarakat sekolah sehingga kepala sekolah harus mampu mengontrol
segara emosi untuk meminimalisir akan adanya gesekan yang terjadi di
sekolah yang bisa mempenmgaruhi kemajuan sekolah. Kepala sekolah
juga harus mahir dan paham akan proses pengambilan keputusan
terhadapa penyelesaian masalah. Kepala sekolah yang baik akan bisa
memberikan penyelesaian masalah tanpa mambah masalah baru.

““Kiiaeni Maria Musta/har M. Pd
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CATATAN LAPANGAN NO.4

Hari/Tanggal : Selasa, 17 Juli 2018
Waktu :12.00 -13.00 WIB
Tema : Wawancara mengenai pengembangan kompetensi,

pengendalian, dan pengambilan keputusan kepala
sekolah

Narasumber : Guru kelas 5A SDN Menteng 01
(Arini Widyastuti S. Pd)

A. Setting

Masih pada hari yang sama peneliti melakukan proses wawancara
kepada narasumber yang ketiga. Setelah selesai wawancara dengan
narasumber kedua peneliti langsung mencari dan menemui narasumber
ketiga. Peneliti menunggu hingga kegiatan yang sedang dilakukan oleh
narasumber ketiga selesai (pengajar extrakulikuler angklung). Setelah
kurang lebih 15 menit peneliti menemui narasumber ketiga di depan ruang
kelas 2A. Peneliti langsung mempersiapkan segala hal yang menunjang
dalam proses wawancara. Peleniti mempersiapkan pedoaman
wawancara, handphone dan aplikasi recorder untuk merekan segala

proses wawancara.

B. Hasil
Dalam proses wawancara kali ini peneliti melakukan hal yang
hampir sama dengang narasumber yang lainnya. Peneliti menanyakan
mengenai beberapa hal yang berkaitan dengan pengembangan
kompetensi kepala sekolah dan pengambilan keputusan kepala sekolah.
Menurut narasumber ketiga kepala sekolah harus mempunyai komptensi
yang baik sesuai dengan standar yang telah di tentukan oleh pemerintah.

Dalam peningkatan komptensi kepala sekolah, kepala harus berperan
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aktif dalam kegiatan pengembangan komoptensi yang diadakan oleh
pemerintah setempat. Kepala sekolah perlu melakukan kegiatan
pelatihan, workshop, dan seminar ataupun kegiatan yang telah
direncanakan oleh lembaga pendidikan setempat. Seprti halnya
manajemen sekolah, menejemen kurikulum, pembinaan guru dan tenaga
kependidikan, manajemen keuangan sekolah hingga kepemimpinan
kepala sekolah. Selaman ini kepala sekolah di SDN Menteng 01 sudah
melaukan seluruh kegiatan yang dilakukan oleh pemerintah setepat.

Tidak hanya sampai disitu, kepala sekolah juga harus bisa
memberikan dampak yang segnifikan dari hasil pelatihan tersebut kepada
perkembangan sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah harus mampu
juga memberika pengembangan kepada para guru dan murid
disekolahnya. Hal ini menjadi salah satu transformasi ilmu yang dilakukan
oleh kepala sekolah dalam meningkatkan komptensi guru disekolah.
Kepala sekolah juga memberikan penelatihan selama 2 bulan sekali untuk
meningjatkan kaulitas guru seperti bahasa inggris, komputer dan mata
pelajaran yang lainnya. Dampak dari pelatihan yang diberikan oleh kepala
sekolah sangat bermafaat bagi guru. Guru menjadi lebih akan
pengetahuan mengajarnya sehingga guru lebih mudah mentranfer ilmu
kepada murid ajarnya. Kendala yang sering dihadapi dalam proses
pengembangan kompetensi kepala sekolah dan guru keterbatasan waktu,
seiring dengan kegiatan pembelajran sekolah yang padat pengembangan
komptensi menjadi hal yang sekunder. Tetapi masih bisa dijalankan oleh
kepala sekolah dan para guru disekolah.

Kepala sekolah juga bisa melakukan penelitian untuk menambah
wawasanya dalam bidang keilmuan kepala sekolah. Kepala sekolah yang
melakukan penelitian disekolahnya akan menjadi lebih tau akan kondisi
sekolah yang sebenarnya dan bisa diambil kesimpulan sehingga bisa

dibuatkan rekomendasi untuk peningkatan sekolah. Tetapi pada dasarnya
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kepala sekolah masih kurang memperhatikan akan penelitian sehingga
masih banyak kukurangan yang ada dalam sekolahnya. Kendala yang
paling utama dalam melakukan penelitian adalah waktu yang begitui
padat dan berbenturan dengan kegiatan sekolah sehingga kepala sekolah
jarang melakukan penelitian dalan hal pengembangan sekolah.

Kepala sekolah yang berkualitas dilihat dari cara kepala sekolah
memimpin sekelahnya. Kepala sekolah harus memiliki sikap yang baik
yang melebihi masyarakat lainnya. Kepala sekolah yang bijak menjadi
salah satu teladan bagi para guru, dan dampaknya guru akan lebih
menghormati akan keberadaan kepala sekolah. Kepala sekolah juha
harus manpu memberikan pengaruh yang baik unttuk pada guru. Dalam
pemecahan masalah kepala sekolah harus bisa menanggapi terhadap
masalah tersebut. Cara penanggapan masalahpun kepala sekolah harus
menaggapi dengan sikap yang baik dan tetap berdasrkan dengan
peraturan yang ada. Kepala sekolah harus bisa mengntrol emosi selama
melakukan proses pemecahan masalah. Dalam pengambilan keputusan
sebuah permasalan kepala sekolah juga harus mempunyai kepala yang
dingin tidak ada campur aduk dengan emosi kepala sekolah. Kepala
sekolah juga melakukan saran kepala para guru, komite dan alumni
dengan sikap yang baik dan dengan sistem keterbukaan tampa ada sikap
pilih kasih. Kepala sekolah juga harus meberikan perhatian terhadap hasil
dari kebijakan yang kepala sekolah lakukan untuk menyeimbangkan
situasi sekolah. Namun adapula faktor yang bisa membuat emosi kepala
sekolah meningkat, seperti keadaan guru yang kurang baik, banyaknya
penyimpangan yang terjadi disekolah yang dilakukan secara berulang
ulang.

Kepala sekolah juga harus mampun untukl membuat keputusan
dalam menyelesaikan suatu permasalahan. Kepala sekolah bisa

melaukan proses pengambilan keputusan dengan benar dan sistematis.
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Dalam pengambilan keputusan kepala sekolah harus bisa menggali lebih
dalam akan permasahan yang ada untuk memberikan keputusan yang
tepat. Kepala sekolah juga harus mampu menganalisis akan
permasalahan, dengan bantuan guru, komitte dan alumni untuk
membantu permaslahan yang ada dan melakukan pengambilam
keputusan dengan tepat dan sesaui dengan harapan dan tidak
menimbulkan masalah baru untuk sekolah ataupun kegiatan sekolah.
Kepala sekolah juga harus bisa mempertimbankan akan peraturan
dengan keputusan yang dibuat oleh kepala sekolah, jangan sampai
sebuah keputusan bisa membuat atau melanggaran peraturan yang telah
ditetapkan.

Kepala sekolah juga harus bisa memecahkan masalah dan segara
mengambil keputusan agar masalah yang ada tidak menjadi larut-larut
untuk di selasaikan. Guru, komite dan alumni mejadi salah satu faktor
yang bisa mempengaruhi akan proses pengambilan keputusan. Dengan
adanya saran dari para pembantu kepala sekolah menjadikan kepala
sekolah menganalisis dari masukan para pembantu sekolah, hal ini
menyebabkan pengaruh yang cukup tinggi dalam proses pengambilan
keputusan.

Disamping kendala dari masukan para pembantu kepala sekolah
namun kepala sekolah juga harus bisa menerima masukan dari pembantu
kepala sekolah untuk menjadikan keterbukaan akan masalah yang bisa
ditangani bersama dan dicarikan solusi bersama. Pihak-pihak pembantu
kepala sekolah berperan aktif dalam proses pengambilan keputusan yang
ada untuk pemecahan masalah khususnya masalah bersama mengenai
sekolah. Terkadang ada pihak yang kurang berkenan akan keputusan
yang kepala sekolah putuskan. Kepala sekolah juga wajib memberikan

pendekan adan pihak yang kurang berkenan untuk lebih memahamkan
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kembali atas keputusan yang kepala sekolah putuskan dengan cara
pendekatan secara personal dan kekeluargaan.

. Refleksi

Kepala sekolah merupakan pimpinan sekolah yang harus memiliki
kualitas yang baik. Kelapa sekolah juga memliki kompetensi yang sudah
distandarkan oleh pemerintah. Disamping kompetensi kepala sekolah
yang sudah ada kepala sekolah wajib mengembangkan komptensinya
untuk mengembangkan dan meningkatkan mutu sekolah.

Pelatihan menjadi salah satu contoh pengembagan yang dilakukan
oleh kepala sekola. Dampak dari pengembangan yang berkelanjutan akan
berimbas pada mutu sekolah yang baik kaulitas guru dan lulusan yang
baik. Kepala sekolah yang berkompten mampu mengontrol segala situasi
yang ada sekolah. Emosi kepala sekolah akan terkontrol dalam
menghadapi permasalahan yang ada. Kemampuan pengambilan
keputusan yang baik dalam pemecahan masalah menjadi dampak akhir
dari kemampuan akan mengotrol emosi. Sehingga pengembangan
kompetensi akan menajdikan kepala sekolah lebih mengetahui akan

kewajiban dan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas disekolah.
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CATATAN LAPANGAN NO. 5

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Juli 2018
Waktu :12.00-13.00 WIB
Tema : Wawancara mengenai pengembangan kompetensi,

pengendalian, dan pengambilan keputusan kepala
sekolah

Narasumber : Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan SDN Menteng
01 (Nurtiana Manihuruk S. Pd)

A. Setting

Peneliti melakukan penelitian yang selanjutnya di hari Rabu.
Peneliti datang ke sekolah pukul 11. 00 dan menunggu wakil kepala
sekolah bidang kesiswaan yang sekaligus menjadi narasumber yang
keempat. Setelah kurang lebih menunggu 1 jam peneliti menemui wakil
kepala sekolah dan meberitahu akan keperluan peneliti menemui wakil
kepala sekolah.

Peneliti meminta ijin untuk melakukan wawancara terhadap wakil
kepala sekolah dan dijinkan oleh wakil kepala sekolah. Peneliti
mempersiapkan perlengkapan yang membantu dalam proses wawancara
dengan lembar pedoman wawancara, handphone, dan aplikasi recoder,
kemudian peneliti melakukan wawancara terhadap wakil kepala sekolah
SDN Menteng 01.

B. Hasil
Pada wawancara kali ini peneliti menanyakan langsung tentang
kegiatan kepala sekolah selama menjadi kepala sekolah kepala wakil
kepala sekolah bidang kesiswaan yang sekaligus guru senior di sekolag
tersebut. Peneliti memberikan beberapa pertanyaan ke wakil kepala

sekolah yang sama seperti seblumnya. Pada kali ini beberapa pendapat



151

wakil kepala sekolah mengenai pengembangan kepala sekolah cukup
memberikan informasi. Menurut wakil kepala sekolah bahwasanya kepala
sekolah melakukan banyak pengembangan kompetensi kepala sekolah,
khususnya yang dering diikuti adalan kegiatan pengembangan yang di
adakan oleh lembaga pendidikan tingkat kecamatan. Pelatihan adalah
yang sering kepala sekolah laksanakan, mulai dari pelatihan
kepemimpinan, manajemen sekolah hingga pelatihan tentang
pengelolaan dana BOS. Kepala sekolah juga memberikan hasil
pengembangan yang berupa pelatihan untuk di transformasikan kepala
guru-guru dan para siswa. Kepala sekolah juga sering memberikan
pelatihan khusus kepada guru untuk meningkatkan komptensi guru.
Pelatihan yang sering diberikan setiap tahunnya adalah pelatihan bahasa
inggris dan komputer, dan juga palatihan akan peningkatan mutu
mengajar terhadap pelajaran yang akan di ujikan di ujian nasioal. Hal ini
berdampak signifikan untuk perkembangan proses belajar mengajar, guru
menjadi lebih paham akan materi yang diajarkan dan juga metode
pengajaran yang tepat. Murid juga mendapatkan dampak yang baik,
tercatat lulusan SDN Menteng 01 ini mendapatkan predikat lulusan terbaik
no 2 se kecatamatan dan no 1 untuk predikat lulusan terbaik untuk
sekolah negeri se kecamatan.

Kepala sekolah juga terkadang memiliki keluhan dan kendala
dalam melakukan pengambangan bagi dirinya, guru, murid maupun
sekolah, kendala yang paling sering didapat adalah kendala waktu dan
tenaga yang masih terbatas. Banyaknya kegiatan sekolah memungkinkan
peninggalan suatu kegiatan untuk kegiatan lainnya.

Wakil kepala sekolah juga menjelaskan bahwa kepala sekolah juga
pernah melakukan penelitian namun masih kurang akan penelitian apa
yang dibuat oleh kepala sekolah. Penelitian kepala sekolah dilakukan

pada sekolah sendiri dalam berbentuk karya ilmiah. Namun terdapat



152

dampak yang cukup kelihatan terhadap sekolah. Kepala sekolah menjadi
lebih mengetahui akan permasahan yang ada di sekolah. Kepala sekolah
juga pasti memiliki kendala dalam melakukan penelitian selama menjabat
menjadi kepala sekolah di sekolah kepala sekolah melakukan penelitian
hanya 1 kali. Hal ini terkendala pada waktu dan kegiatan yang cukup
padat.

Seorang kepala sekolah harus memiliki mental yang tangguh,
dilihat dari cara kepala sekolah memecahkan masalah, mengontrol emosi
dan dalam melakukan pengambilan keputuisan. Kepala sekolah
menanggapi permasalahan yang dengan bijak dan tanpa emosi. Kepala
sekolah mengambil respon yang positif kan masalah yang datang ke
kepala sekolah. Kepala sekolah juga sering mempertimbangkan peraturan
yang ada dalam menyelesaikan sebuah sebuah permasalahan. Kepala
sekolah juga tidak memperlihatkan rasa keegoisan dalam menyelesaikan
masalah yang ada, selalu mempertimbangakn akan maslaah yang
dihadapinya. Kepala sekolah juga selalu bijak dalam mengambil
keputusan dari sebuah masalah. Masalah yang dihadapi selalu dikerjakan
dengan teliti dan penuh tanggung jawab dalam mengambil
keputusannyapun dengan bijak dan penuh pertimbangan. Kepala sekolah
juga meminta bantuan kepada para guru, komite dan kadang alumni
untuk menyelesaikan permasalahan di sekolah. Kepala sekolah sekolah
terbukan dalam proses pemecahan maslaah yang ada mulai dari maslaah
individu para guru hingga permsalahan sekolah. Tidak sampai disitu
kepala sekolah juga melakukan hasil sebuah keputusan dengan
mengontrol perkembangan dari keputusan tersebut dengan bertanya-
tanya kepala guru tentang dampak hingga pengamatan kepala sekolah
dari kegiatan yang berpengharuh langsung dari masalah itu. Terkadang
emosi kepala sekolah bisa dipengaruh oleh permsalahn yang ada dan

kegiatan guru yang bisa menyebabkan masalah seperti melanggar tata
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tertip yang ada, tetapi kepala sekolah tetap masih bersifat bijak dan jarang
menunjukkan keomisiannya dengan bentuk sikap dan tindakan namun
terkadang kepala sekolah bersuara nada tinggi ketika sedang diadakan
rapat penyelesaian masalah.

Kepala sekolah dalam menghambil keputusan sudah cukup baik,
dan memahami akan proses pengambilan keputusan yang baik dan tidak
menimbulkan masalah baru. Kepala sekolah melakukan pengambilan
keputusan dengan menggali lebih informasi tentang sumber masalah,
setelah salah didapat dan dikira cukup, kepala sekolah menganalisi akan
permasalahan yang sedang terjadi. Kepala sekolah juga berssifat terbuka
akan masalah yang sedang dihadapi sehingga kepala sekolah sering
meminta saran akan pemecahan masalah sehingga dalam pengambilan
keputusan tidak menimbulkan maslah baru. Kepala sekolah juga tidak
seenaknya dalam mengambil sebuah keputusan dalam menyelesaikan
masalah, kepala sekolah selalu berpayung pada peraturan yang ada agar
sebuah keputusan yang kepala sekolah putuskan tidak melanggar akan
norma dan peraturan yang berlaku. Kepala sekolah juga dalam
pengambilan keputusan yang cukup sulit rata-rata bisa diselesaikan
dalam waktu seminggu, hal ini dikarena banyaknya kegiatan yang ada
dan terkadang menjadi lupa akan masalah yang sedang dihadapi. Ketika
kepala sekolah sedang mengambil keputusan pasti banyak masukan-
masukan dari guru yang menimbulkan perbedatan dalam sebuah diskusi
penyelesaian masalah, ini menjadi dalah satu faktor dalam keterlambatan
pengambilan keputusan. Namun dengan adanya perdebatan dan
pendapat-pendapat yang muncul mengindikasikan akan partisipasi pihak-
pihak yang bersangkutan sangat aktif dan peduli akan dampak dari hasil
keputusan dalam proses kegiatan di sekolah. Ada pula pihak-pihak yang
masih kurang menerima akan hasil keputusan kepala sekolah, namu

bagaimanapun pihak-pihak harus satu tujuan dengan apa yang sudah



154

diputukan, dan kepala sekolah melakukan pendekan dengan para pihak
yang kurang berkenan dengan keputusan yang kepala sekolah putuskan.

. Refleksi

Kepala sekolah harus mempunyai sifat ingin melakukan
pengembangan terhadap dirinya dan sekolah. Untuk memajukan dan
mengembagkan sekolah perlu adanya komptensi yang baik dalam
seluruh stakeholder yang berperan langsung dalam kegiatan sekolah.
Kepala sekolah yang menjadi poros roda utama pengerakan sebuah
sekolah harus mampu mengembangkan dirinya dan sekolah nya dan juga
memberikan kinerja yang terbaik untuk sekolah. Kepala sekolah yang baik
berkualitas bisa mengontrol segala emosi yang ada dalam menyelesaiakn
masalah yang ada di sekolah. Dengan kontrol emosi yang berkualitas
akan memunculkan suatu keputusan yang bijak dan bisa diterima oleh

masyarakat yang ada di sekolah.

Wakil kepala sekolah bidang kesiswaan SDN Menteng 01
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CATATAN LAPANGAN NO. 6

Hari/Tanggal : Rabu, 18 Juli 2018

Waktu :12.00-13.00 WIB

Tema : Pengamatan terhadap rapat guru
A. Setting

Peneliti melakukan pengamatan terhadap rapat guru dengan
melihat kepala sekolah dalam memimpin rapat. Peneliti berkunjung di
sekolah pada jam 12.00 dan siswa sudah selesai melakukan kegaitan
belajar mengajar. Peneliti memasuki salah satu ruang kelas yang di
jadikan sebagai tempat rapat. Setelah masuk peneliti duduk bersama para
guru di bagian paling belakang dan menyiapkan handphone, dan aplikasi

kamera untuk mendokumentasikan rapat.

B. Hasil

Peneliti mengamati tentang kondisi rapat yang terjadi saat itu.
Rapat bertema dengan pembahasan tentang kurikulum 2013 yang akan di
laksanakan dalam tahun ajaran 2018. Kepala sekolah sebagai pemimpin
rapat membukan dengan bacaan basmalah. Kepala sekolah melakukan
pembukaan dengan masalah dan kendala yang ada dalam melaksakan
kirikulum 2013.

Kepala sekolah membukan masukan dan saran kepada para guru
mengenai solusi dalam mengatasi permasahan kegiatan pembelajran
kurikulum 2013. Kepala sekolah menerima dan menaggapi saran dari
pada guru untuk dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan. Guru
juga berperan aktif dalam mengikuti rapat pembahasan pembelajran
kurikulum 2013. Setalah beberapa saat kepala sekolah memberikan
gambaran atas kegiatan pembelajaran kurikulum 2013 kepada para guru

setelah berdiskusi dengan guru-guru.
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C. Refleksi
Kepala sekolah mampu menanggapi akan permasahan yang
terjadi dirapat guru. Kepala sekolah juag harus menerima saran dari pada
guru-guru untuk menciptakan situasi yang kondusif selama melakukan
proses rapat. Kepala sekolah mengambil keputusan dengan sistem yang
berurutan di mulai dari pencarian masalah hingga pengambilan

keputusan.

N Menteng 01
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CATATAN LAPANGAN NO. 7

Hari/Tanggal : Selasa, 17 Juli 2018
Waktu : 14.00-15.00 WIB
Tema : Pengamatan terhadap pelatihan guru mengenai

kurikulum 2013

A. Setting
Peneliti melakukan pengamatan dari pengembangan guru yang
diberikan oleh kepala sekolah. Pengembangan guru pada Kkali ini
mengenai kurikulum 2013. Sebelum dimulai peneliti makan siang di kantin
sekolah. Setelah jam pengembangan guru di mulai, peneliti memasuki
ruangan dan duduk sambil menyiapkan handphone dan aplikasi kamera.

Lalu proses pengambangan di mulai.

B. Hasil

Dalam proses pengembagan kompetensi guru dengan berupa
palatihnan kurikulum 2013. Kepala sekolah mengawal proses kegiatan
pelatihan sengan seksama hingga akhir acara pelatihan selesai. Kepala
sekolah membuat pelatihan ini dengan mengundang narasumber dari laur
sekolah. Kepala sekolah juga mengikuti pelatihan tersebut dan
mangamati para guru dalam melakukan pelaksaan. Kepala sekolah juga
berkeliling sekolah untuk memnaggil guru-guru yang belom mamasuki
ruangan pelatihan.

Setelah selasai melakukan palatihan kepala sekolah melakukan
kegiatan tanya jawab kepala guru untuk melihat sebera paham dan aktif
akan proses pelatihan kurikulum berlangsung. Kepala sekolah melakukan

brefing untuk acara sekolah esok hari sebelum kepulangan para guru.
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C. Refleksi
Bentuk dari implementasi kepala sekolah dari hasil pelatihannya
yaitu dengan mengembangan kompetensi guru melalui pelatihan guru
yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran guru. Kepala sekolah
memberi kegiatan tersebut untuk meningkatkan kualitas guru dalam
mengajar khususnya menggunakan kurikulum 2013.

DN Menteng 01
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CATATAN LAPANGAN NO. 8

Hari/Tanggal : Senis, 23 Juli 2018

Waktu :11.00-11.30 WIB

Tema : Pengamatan terhadap menerima tamu
A. Setting

Peneliti juga mengamati kegiatan kepala sekolah dalam menerima
tamu. Selaku kepala sekolah harus mau menerima tamu dan
mendengarkan keluhan tamu. Peneliti juga mengamati bagaimana
menanggapi tamu. Sebelum peneliti mengamati hal tersebut, peneliti
mempersiapkan hal yang menunjang dalam proses pengamatan berupa

handphone dan kamera.

B. Hasil

Peneliti mengamati akan proses kepala sekolah SDN Menteng 01
dalam menanggapi permasalahan yang di bawa tamu tersebut. Kepala
sekolah menemui tamu dan wali murid dan tamu guru tari untuk
perlombaan sekolah. Dalam menanggapi tamu dari wali murid kepala
sekolah mempersilahkan wali murid untuk masuk ke kantor kepala
sekolah. Kepala sekolah mendengarkan akan keluhan permasahan dari
wali murid. Setelah selesai kepala sekolah melakukan masukan dan
saran terhadap permasahan tersebut dengan sifat pendekan dan tutur
kata yang baik sehingga dapat diterima oleh wali murid.

Tamu yang kedua guru ektrakulikuler seni tari. Kepala sekolah
menggapi permasahan guru ekstrakulikuler seni tari tersebut. Kepala
sekolah menaggapi permasalahan tersebut dengan keterbukaan masalah

tersebut. Kepala sekolah menawarkan akan solusi dari permasahan
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tersebut dan guru tersebut dapat menerima masukan dan salah satu

solosi yang ditawarkan oleh kepala sekolah.

. Refleksi

Kepala sekolah harus bisa menanggapi keluhan permasahan dari
para tamu dengan baik dan positif. Kepala sekolah harus menjadi
pendengar yang baik untuk dapat diterima dengan baik oleh para tamu.
Kepala sekolah juga harus bisa memutuskan akan penyelesaian sebuah
permasahan yang ada. Emosi kepala sekolah juga harus terkontrol untuk
memberikan dampak yang positif terhadap tamu.

DN Menteng 01



Lampiran 8

1

Bentuk
pengembanga
n kompetensi

Apa saja pelatihan
yang kepala
sekolah lakukan
selama mejadi
kepala sekolah?

Kl

IP1

KLASIFIKASI DATA

Al

Pelatihan manajerial
yang terdiri dari
kepemimpinan, sarana
dan prasarana,
kurikulum,
pembelajaran,
keuangan, pendidik,
tenaga kependidikan.
Kebanyakan selama 1
hari dari setiap
kegiatan

Kepala sekolah
melakukan pelatihan
kaya BOS, BOP,
kepemimpinan juga
ada, ya yang
menyangkut dengan
manajemen sekolah
beliau seriing
lakukan.Biasanya
dilakukan sebulan
kadang 1 kali kadang
2 kali tergantung dari
pihak kecamatan atau
dinasnya. Kalo
pelatihan buat guru
dalam seminggu ada
pelatihan ya uji coba
pengajaran dari kelas

Melihat akan sertifkat
yang ada pada
kepala sekolah dan
sekolah
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Dokumen yang ada
disekolah berupa
sertifikat, surat dan
hasil kegiatan
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1 sampai kelas 6, trus
pelatihan yang lainnya
kaya yaa setiap
harinya kita dikasih
brefing sertiap pagi
dan tanya jawab dan
juga pelatihan
pelajaran matematika
belajar di depan
sebagai guru juga.

P2 Yang kaitan dengan
sekolah beliau kalo
ada pelatihan dari
dinas atau lainnya
beliau sering ikut,
seperti manajemen
sekolah,
kepemimpina , BOS,
ya itu yang saya tau.
Kalo untuk guru kita
ada biasanya
komputer, bahasa
inggris, dan ya mata
pelajaran ada. Kalo
waktunya ga tentu
sesuai dengan
undangan dinas, Kalo
guru biasanya beliau
cari waktu senggang.

Disamping kepala
IP3 sekolah memberikan
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pelatihan ke guru
beliaupun masih suka
dan sering mengikuti
pelatihan, seperti
BIMTEK, pelatihan
sekolah berbudaya
mutu, keluar negri IT,
tentu kalo
kepemimpinan dan
manajemen sekolah.
Jadi kepala sekolah
salama saya di
Menteng 01 yang saya
tau belaiu itu
memberikan pelatihan
keguru secara
bertahap contohnya
melakukan
peningkatan mutu guru
dengan workshop
dengan materi
biasanya bahasa
inggris , IT dan yang
sedang dikerjakan
kurikulum k13,

Apa dampak yang | Kl A2 Besar sekali dampak melakukan
ditimbulkan dari yang ditimbulkan saya | pengamtan tentang
pelatihan? jadi lebih mengerti ada | kegiatan sekolah

tugas dan kewajiban yang berkenaan
saya sebagai kepala dengan

sekolah dalam pengmabngan
mengelola sekolah sumberdaya
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dengan baik

IP1 Dampaknya kelihatan,
kita para guru jadi
tahu , nyata lah
dampaknya. Dan juga
kegitan disekolah
menjadi lebih
berkembang

P2 Kalo dampak pelatihan
dari guru sendiri kita
jadi tau akan tanggung
jawab.. ohh ternyata
gini gini. kalo komputer
yaa bisa
mengoprasikan
komputer. belia jadi
lebih tau tugasnya,
lebih memperhatikan
para guru dan
kegiatan sekolah.
banyak sih
dampaknya. iya positif
banget.

IP3 Mungkin bisa dibilang
lebih dari sgnifikan
dampaknya bagi guru
yang mengikuti
dengan serius, guru
mendapatkan
tambahan ilmu,
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dampak juga ke anak
didik imbas itu akan
memberikan prestasi
sekolah, kepala juga
lebih berkompeten
dalam memimpin
sekolah, dengan
memberikan kegiatan
yang berkualitas
seperti hal nya
pelatihan dan
workshop tadi

Kendala apa yang | Kl A3 Kendala waktu Banyak jadwal
didapat selama tentunya, disamping kepala dari jadwal
melakukan kegaitan sekolah yang | kegiatan disekolah
pelatihan? sibuk dan kegaitan dan didinas
luar sekolah juga
sibuk.
IP1 Kalo kendala sih pasti

yaa waktu beliau yang
padat, jadi kadang
bisa ninggalin tugas
yang ada di sekolah

P2 Kalo kendala banyak
yaa waktu beliau
sering nerima tahu dari
wali murid atau dari
pihak luar, jadi kadang
beliau ikut pelatihan.
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IP3 Ya pastinya waktu yaa
selain kegiatan beliau
dan sekolah banyak ya
beliau kalo waktu
emang sempit sih mas

Apakah kepala Kl A4 lya, saya sedang Melihat sedikit Lembar karya
sekolah menulis karya ilmiyah | tentang lembar karya | ilmiyah
melakukan tetapi belom selesai ilmiah
penelitian?

IP1 Setau saya sih pernah

kepala sekolah tuh
jarang bilang kalo
melakukan penelitian ,
orangnya pendiam gitu
loh, tapi setau saya
pernah sekali
melakukannya.

P2 Setau saya sih pernah
tapi ga tau tentang
apa , tapi setau saya
pernah sekali.

IP3 Setau bu saya pernah
yaa belaiu punya
jadwal sedniri, beliau
sekalian melakukan
supervisi kadang
sekalian meniliti
sekolah kalo penulisan
karya ilmiyah setau
saya pernah tapi
kurang tau apa
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hehehe

Dampak dari Kl A5 Saya menjadi lebih tau
penelitian yang akan komdisi sekolah
dialakukan kepala yang saya pimpin
sekolah?
Yaa luamyan kelihatan
IP1 tapi ga terlalu tampak,
mungkin beliau jadi
lebih tahu keadaan
sekolah.

Yaa adalah beliau jadi
P2 lebih tau lah akan jadi
sekolah yang baik.

Ada dampaknya lah
IP3 beliau jadi mengetahui
tugas lebih rinci, lebih
tanggap akan tugas
beliau

Kendala yang Kl A6 Lagi-lagi masalah
dihadapi dalam waktu yang kurang
melakukan
penelitian? IP1 Kendalahnya yaa
kurang tau juga
mungkin sama yaa
waktu yang masih
kurang lagi-lagi beliau
pendiam.

P2 Ya hampir sama sih
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waktu sama kesibukan
beliau.

IP3 Ya hampir sama lah
sama pelatihan beliau
waktu pastinya

Pengembangan Kl A7 Yang tadi saya
profesi apa yang sebutkan,

telah dilakukan Untuk pendidikan
kepala sekolah? sayan belom

melakukannya

IP1 Yaa sama seperti yang
saya kasih tau tadi
kalo ada undangan
dari dinas beliau pasti
ikut.

P2 Ya pernah itu
pelatihan worshop dan
kunjungan-kunjungan.

IP3 Pelatihan, workshop,
kunjungan ya itu , kalo
untuk pendidikan
beliau belom masih S2

2 Pengendalian | Bagaimana kepala | Kl Bl Saya menangapi
diri sekolah dalam permasalahan dengan
menangapi tangan terbuka dan
permasahaan penuh tanggung jawab

stakeholder?
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IP1 Kepala sekolah yang
ini cukup bijaksana
jarang marah, kalo ada
masalah pasti yaa
kaya orang biasa aja
dan tetap tenang.

P2 Menanggapinya yaa
dengan baik tidak
marah- marah dan
terbuka. Beliau mah
sesaui dengan
kemampuan guru kalo
membagin tugas dan
pekerjaan, ya kalo
menurut saya sudah
mereta sih pindah-
pindah ga itu itu saja
orsangnya.

IP3 Yang namanya kepala
sekolah kan pimpinan
bagaimana pun harus
bisa menahan emosi
kalo yang sekarang
bijaksananya banyak,
dalam menghadapi
permasalahan guru
juga terbuka tidak ada
rasa pilih kasih dalam
pembagian tugas guru
di gilir untuk bisa
mengetuai sebuah
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acara atau event
sekolah, adil dan
merata selama saya di

sekolah ini.
Bagaimana kepala | Kl B2 Permasahan yang kondisi kepala
sekolah saya hadapi pasti saya | sekolah yang sedang
mempertimbangka kaitkan dengan berhadapan dengan
n antara peraturan yang ada tamu di kantor
permasahan dan karna peraturan
keputusan? merupakan payung

dari kegiatan disekolah

lya beliau pasti

IP1 mempertimbangkan
akan peraturan dalam
memecahkan
masalah, yaa gitu ga
egois.

Beliau orangnya
P2 fleksibel, kadang
situasi, tapi
kebanyakan
memperhatikan
peraturan yang ada
karna kan yaa kita
harus ikut peraturan
yang ada.

Beliau langsung
IP3 menangani ya begitu
saking bijaksananya
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beliau tanggap dalam
menaggapi dengan
cekatan, dan jarang
menaggapinya dengan
emosi malah ga
pernah kalo dengan
kekerasan dan emosi.

Bagaimana kepala | Kl B3 Saya mengambil

sekolah keputusan dengan

mengambil mempertimbangkan

keputusan suatu akan dampak yang

permasahan? akan saya hadapi
sehingga permasahan
akan selesai.

IP1 Yaa namanya pasti

pernah sesekali
namun secara
keseluruhan beliau
kalo mengambil
keputusan yaa ga
merugikan satu sama
lain.

P2 Beliau sering
mengambil keputusan
ga sendiri pasti
kebanyakan terbuka
cerita sama guru untuk
minta saran makanya
kebanyak masalah
bisa selesai.
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IP3

Kalo manusia di cari
tepatnya susah ya
kadang ya kepala
sekolah kadang
haknya didahukukan
kadang peraturan
yang didahulukan ya
manusia ya gitu mas.
tapi sejauh ini ya
sudah tepat dengan
keputusan beliau
selama saya disini.

Bagaimana kepala
sekolah
melibatkan pihak
dalam
pengambilan
keputusan?

Kl

IP1

P2

B4

Saya selalu
melibatkan guru dan
komite sekolah untuk
saya ambil saran dari
mereka untuk
mendapatkan
keputusan yang lebih
baik dan akurat.

lya beliau sering
melibatkan guru,
berupa diskusi
bersama, terbuka
sekali belau saran apa
aja beliau dengarkan.
jarang beliau marah.

Sering, pasti
melibatkan guru lah

Rapat antar guru dan
komite sekolah




173

yaa gimana masa ga
melibatkan. walaupun
keputusan tetap beliau
yang memutuskan.
kadang karyawan wali
sama alumni kadang-
kadang.

IP3 Kepala sekolah sering
malah setiap ada
permasalahan
melibatkan guru dalam
menyelesaikannya tapi
kadang ke semua guru
kalo berkaitan dengan
sekolah kalo individu
ke guru senior seperti
saya, beliau ga egois
dalam melakukan
pemecahan masalah
pasti ngomong ke

guru-guru.
Bagaimana kepala | Kl B5 Saya melakukan
sekolah pemeriksaan secara
memeriksa hasil berkala terhadap
dari sebuah dampak dari
keputusan yang keputusan yang saya
telah dibuat? buat.

IP1 lya pasti beliau

memeriksa hal itu,
bentuk yaa yaa
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bertanya kepada guru
kadang guru yang
nanya kebapak. ada
ada

P2 Yaa dilakukan beliau
sendiri, kadang-
kadang tanya guru
atau beliau amati
sendiri, yaa tapi beliau
ga asal lepas
keputusan ada
pengamatan.

IP3 Biasanya seperti itu,
beliau sering bertanya
di belakang oleh guru
setelah memutuskan
sebuah masalah selalu

cros cek
Faktor apa saja Ki B6 Ada cukup banyak
yang faktor terutama dari
mempengaruhi dalam internal
emosi kepala sekolah, dari tidak
sekolah? kondisifnya rapat, guru

yang bercanda hingga
situasi lingkungan
sekolah yang kurang
kondusif.

IP1 Beliau mah ga pernah
marah. emosinya
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terkontrol, mau ada
debat yang panas atau
gimana beliau ga
marah sih hehehe.
tetap tenang walaupun
guru pada emosi
beliau tenang.

Yang namanya
manusia pasti ada
namanya pilih kasih
tapi selama ini kepala
sekolah rata kok
dalam meberikan
tugas oleh para guru
secara keseluruhan
yaa sudah merata.

P2 Sebenarnya beliau
jarang marah sih
marah juga ga dilihatin
marah tapi nada ga
marah. walaupun yaa
guru sering ribut.
orangnya ga otoriter
kok ya orang jawa
banget.

IP3 Pernah tapi ga sering
bisa di bilang jarang
lah hanya ada
masalah yang begitu
besar maka beliau
agak marah dan juga




176

kesalahan kesalan
yang dilakukan
berulang kali oleh

guru.
3 Pengambilan | Bagaimana Kl C1l Saya paham betul
keputusan pemahaman tentang proses
kepala sekolah pengambilan
tentang keputusan secara
pengambilan sistematis.
keputusan?
IP1 Kalo dibilang bagus

sistematis yaa ga juga
tapi yaa standar lah
semua ditempuh dan
ga dilewati, dan sudah
pas cara mengambil
sebuah keputusan.

P2 Kalo caranya sudah
betul, menggali
informasi tanya-tanya
guru banyak mibrol
ama guru terus beliau
keputusan, ya menurut
saya sudah benar baik
lah.

IP3 Sudah benar mas,
kalo munurut saya
sudah pas lah ga asal-
asalan dari tanya-
tanya sampai
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mempertimbangkan itu
ga asal asalan

Bagaimana kepala | Kl Cc2 Pertama saya gali dulu
sekolah sumber pemasalahan
melakukan proses lalu saya dari akan
pengambilan informasi sumber
keputusan? permasalahan dan

saya lakukan kajian
dengan para guru dan
komite sehingga saya
analisis hasilnya lalu
saya putuskan dengan
berbagai
pertimbangan.

IP1 Yaa gitu mas belaiu
tanya-tanya dulu baru
dipikirkan lagi, minta
saran ke guru senior ,
dan sebelum
menutuskan biasanya
keguru agama yaa biar
bisa lebih yaqin lah
gitu.

P2 Ya pertama beliau
tanya-tanya guru
masalahnya apa terus
beliau pertimbangkan,
guru senior di mintain
pendapat , baru lah
beliau mengambil
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keputusan setelah
udah merasa tepat.

Kepala sekolah tanya
IP3 dulu keguru atau yang
bersangkutan
masalahnya apa, kalo
sudah dapet
jawabannya minta
guru yang lain yang
tau masalah lalu sama
beliau di pikirkan
sumber permasalahan,
lalu beliau membuka
forum untuk
melakukan diskusi
pemutusan masalah
kalo itu tentang
sekolah kalo individu
pertemukan keduanya
lalu diselsesaikan
dengan cari jalan

tengah.
Pertimbangan apa | Kl C3 Saya selalu
yang digunakan berpedoman dengan
oleh kepala peraturan yang ada
sekolah dalam tetapi kadang saya
pengambilan mengesampingkan
keputusan? untuk hal-hal yang

menurut saya lebih
penting untuk
kemajuan sekolah
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IP1 Beliau pasti
mempertuimbangkan
yaa akan peraturan,
norma, namun lebih
merujuk kesituasi yang
sedang terjadi. dan ga
terlalu melenceng dari
peraturan lah, kadang
situasi lebih
mendukung sih mas.

P2 lya beliau lebih
mempertimbangkan
kepada kebijakan,
semua pasti beliau
pertimbangkan ke
kebijakan yang ada.

IP3 Sejauh yang saya tau
pertimbangannya
biasanya beliau sering
pake perasaan pake
kekeluargaan tapi
tetap sesuai dengan
peraturan dan
kebijakan yang
berlaku, sangat
dipikirkan lah
perimbangnnya.

Berapa lama rata- | Kl Cc4 Prinsip saya suatu
rata kepala masalah harus saya
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sekolah mampu selesaikan secepatnya
memutuskan agar masalah bisa
masalah? selesai dan kegiatan

belajar normal kembali
tapi kadang masalah
adang yang rumit, ya
rata-rata 1 minggu
untuk masalah yang
rumit.

IP1 Yaa tapi ga
menjelekan yaa
termasuk lama yaa
seminggu lah, karna
kasing sibuknya beliau
jadi agak lama kadang
diingetin dulu baru dia
ingat.

P2 Cepet kok yaa yang
paling lama seminggu
lah, tapi rata-rata
beliau tanggap kalo
ada masalah langsung
di pikirkan.

IP3 Sebentar sih mas
walaupun masalah
yang cukup rumit
beliau paling lama ya
semingguan lah ,
beliau langsung tindak
lanjuti ga berlarut-larut,
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kalo ada masalah
langsung rapat sidak
selesaikan gitu aja.

Faktor apa saja Kl C5 Banyak faktor yang
yang mempengaruhi
mempengaruhi pengambilan
dalam proses keputusan, guru,
pengambilan murid, komite
keputusan? lingkungan sekolah

semua itu bisa
mempengaruhi saya
dalam melakukan
pengambilan
keputusan.

IP1 Disamping banyak
kegiatan jadi bisa
mempengaruhi proses
pengambilan
keputusan, kadang-
kadang dipanggil sana
sini jadi di tunda dulu
pemutusan
masalahnya.

P2 Karena kegiatan beliau
cukup sibuk ya itu
paling yaa bikin
memperlambat
pemutusan masalah,
guru kadang iya,
kebijakan juga kadang
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bisa memperhambat
itu.

Ya saran dari guru
IP3 kadang guru
memberikan banyak
saran yang
bermacam-macam
sehingga kepala
sekolah ada jedah
waktu untuk

melakukan

keputusan .
Bagaimana peran | Kl C6 Saya selalu Rapat antara guru
pihak yang melibatkan guru dan dan komite
bersangkutan komite dalam
dalam pengambilan
pengambilan keputusan peran
keputusan? mereka sangat penting

untuk saran dan
masukan saya dalam
meemcahkan masalah
sehingga daya pasti
mengikutsertakan
mereka dalam
melakukan
pengambilan
keputusan.

IP1 Yaa pastinya guru
yang sering bersama
beliau, iya betul
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kadang komite diajak
ikut rapat. kalo alumni
jarang yaa kecuali pas
ada acara tertentu
untuk membatu
menyelesaikan
masalah yang
berkenaan acara kali
yaa. sangat aktif para
guru untuk membantu
beliau dalam
mengambil keputusan.

P2 Sangat aktif banyak
yang memberi saran
masukan ke beliau,
guru sini aktif kok. iya
sesuai dengan jobdes
masing masing, tapi
iya atau tidak nya
tetap beliau.

IP3 Guru, komite kadang
alumni yang ikut serta
dalam melakukan
proses pemutusan
masalah, tapi yang
paling aktif guru sih ya
yang paling sering ada
disekolah juga sih
makanya guru paling
aktif dalam ikut proses
pemecahan masalah.
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Kendala apa yang | Kl C7 Kendala akan salah

sering terjadi satu pihak yang sedikit

dalam dirugikan itu bisa

pengambilan menghambat saya

keputusan? dalam emlakukan
pengambilan
keputusan.

IP1 Yaa kadang ada lah

guru yang agak ga
terima dengan
keputusan beliau,
tapin yaa gimana
sudah diputuskan yaa
kita bawahan harus
terima dan
menjalankan
keputusan itu.

P2 Masukan dari guru yaa
kesibukan ya kegiatan
yang banyak, itu sih
yang sering
mempengaruhi.

IP3 Kendala pasti ada
kadang ada lah guru
yang debat yang
membuat lama
kepemutusan masalah
trus guru yang baper
sama keputusan ada
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aja sih mas tapi ga
nemen cara jawanya.

Solusi apa yang Kl C8 Saya mencoba untuk
digunakan untuk memahamkan kembali
menyikapi kendala akan permasalan yang
tersebut? sedang kita hadapi

sehingga mengurangi
akan kekurangan
pemahaman yang ada.

IP1 Yaa paling bapak
melakukan
pendekatan secara
individu dan tetap aja
berjalan suka ga
suka .

P2 Ya beliau ngobrol ama
pihak yang
bersangkutan
pendekatan individu
lah gitu, tapi jarang sih
yang ga nerima
keputusan.

IP3 Pendekan keguru
yang baper itu dan
dijelaskan, tapi ya
namanya guru harus
nurut sama kepala
sekolah mau ke baper
apapun guru harus
nurut mas.
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Lampiran 8
REDUKSI DATA
No. Sub Fokus Informan | Kode Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi }éeesr:gr?f;?;

Kepala sekolah Peneliti melakukan Penelii

Kl1 harus melakukan pengamatan pada mengambil Kepala sekolah
pengembangan kegiatan kepala amgar ada yang berkualitas
kompetensinya, yang sekolah pada saat groses pelatihan akan selalu

IP1 berupa seperti melakukan pelatihan E | P d mengambangkan
pelatihan, yang dilakukan er angsmg an komoptensinya
pendidikan, disekolah, mulai dari maer:g:':] altda untuk menunjang

P2 workshop, penelitian narasumber peserta gambar p perkembangan
dan pengembangan hingga acara Egrtg:;ine)klzggh sekolah yang
profesi lainnya. pelatihan hingga dapatkan Peneliti dipimpinnya.

IP3 Kepala sekolah selesai. Adapun patkan. F¢ Selain itu kepala
melakukan pelatihan yang ;nkzrglgltja;as:[acljlgﬁn sekolah wwajib

Bentuk pengembangan diamatin pelatihan dinas untuk mentranformasikan
1 | pengembangan A dengan mengikuti mengenai melakukan hasil
kompetensi kebijakan yang pembahasan pengmabangan

dibuat oleh dinas
setempat. Kepala
sekolah melakukan
pelatihan yang
berkenaan dengan
kompetensi kepala
sekolah seperti
kepemimpinan,
manajemen sekolah,
kurikuilum,
manajemen
keuangan sekolah

kurikulum 2013 yang
pada hari rabu
kepala sekolah
membuat program
tersebut untuk
memperdalam akan
wawasan para guru
dalam melakukan
proses pembelajaran
dengan
menggunakan
kurikulum 2013.

pelatihan yang di
laksanakan oleh
dinas setempat.
Peneliti juga
mengambil
gambar kegitan
kepala sekolah
dalam melakukan
percakapan
dengan nara
sumber pelatihan.

kompetensinya
kedalam kegaitan
yang ada
disekolah. Kepala
sekolah juga harus
mampu
mengembangkan
segara
semberdaya
manusia yang ada
disekolah seperti
paltihan guru,
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No. Sub Fokus Informan | Kode Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi el Ul
Sementara
dan lain-lain. Kepala Acara dimulai ektrakulikuler
melakukan palatihan setelah para siswa siswa dan
dalam setiap bulan yang ada disekolah perlombaannya.
kadang seklai selesai sehingga Hal ini harus

kadang 2 kali.
Kepala sekolah juga
menyalurkan hasil
pelatihannya dengan
membuat pelatihan
disekolah yabg
bertujuan dalam
mengambangkan
kompetensi para
guru. Dengan
dilakukan palatihan
seperti bahasa
inggris, komputer
dan pembelajaran
pelajaran yang
diujikan dapat
menambah
kemampuan para
guru dalam
melakukan sistem
pembelajaran yang
benar. Dampakn dari
kepala sekolah
melakukan pelatihan
juga membuat
kepala sekolah
semakin
berkompeten dalam
mengelola

proses pelatihan
tidak mengganggu
proses kegiatan
belajar mengajar di
sekolah. Pelatiahan
selasai pada jam 3
sore dan selanjutnya
para guru di
persilahkan pulang
untuk persiapan
mengajar esok hari.

dimiliki oleh kepala
sekolah untuk bisa
mengembangkan
sekolah yang di
pimpinnya.
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No.

Sub Fokus

Informan

Kode

Wawancara

Pengamatan

Studi Dokumentasi

Kesimpulan
Sementara

sekolahnya. adapaun
kendala yang ada
adalah masalah
waktu yang masih
terlalu padat dengan
kegiatan yang ada
disekolah.

Selain melakukan
pelatihan dan
worshop kepala
sekolah diharapkan
membuat sebuah
penelitian yang
dialakukannya untuk
mendalami masalah
yang ada disekolah
sehingga mampu
memaham ibetul
akan masalah yang
ada disekolah.
kendala dalam
melakukan penelitian
adalah waktu yang
kurang
memungkinkan
dalam
menyelesaikan
penelitian.
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No. Sub Fokus Informan | Kode Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi KSeS|mpuIan
ementara
Kl1 Kepala sekolah Peneliti melakukan Penelit : Kepala sekolah
menanggapi pengamatan medokumentasikan harus bisa
permasalahan yang terhadaoa kepalah hasil rapat dan mengendalikan
IP1 ada di sekolah sekolah dalam p;or;esufglg?nakr:p;; dirinya dalam
dengan sangat baik sebuah rapat guru gekolgh uaa P emngahdapi
dan terbuka. kepala yang dilakukan mendok.ujmgentasikan semua
P2 sekolah tidak ada mingguan oleh nasil notensi dari permasahan
rasa pilih kasih kepala sekolah. hasil rapat vana di yanga ada di
dalam melakukan Dengan melihat alur . bat yang sekolah. Kepala
IP3 pembagian tugas rapat dan dalam tulis oleh sa}lg_h satu sekolah harus
selama kepala melakukan yang guru. penelit juga bisa menanggapi
sekolah menjabat kondusif dan tidak mendokumentasikan segala
sebagai kepala memanas. Juga kepala sekolah . permasalahn
Penaendalian sekolah. Kepala dalam kepala d:lr?nnggaehnnagggagln dengan tidak
2 gd' . B sekolah selalu sekollah menggapi P 9 egois. Dalam
" menggapi sebuah pasa masyarakat menghadpi
permasalahan permasalahan dari Sﬁ'ff'ggnkcvﬁiumrﬂga sebuah
dengan positif dan para wali murid di 9 ' permasalahan

hati terbuka. Kepala
sekolah juga sering
mempertimbangkan
segala permasahan
dengan peraturan,
jarang kepala
sekolah bersikap
egois dengan
permasalahan yang
ada di sekolah,
kepala sekolah
selalu berpegang

kantor kepala
sekolah. Saat
kepala sekolah
berpidato pada
upacara hari senin
pun peneliti
mengamati alur
pidato kepala
sekolah selama
melakukan pidato.

Juga ketika pidato
upancara hari senin
oleh kepala sekolah.

kepala sekolah
harus bersikap
terbuka dan mau
menerima saran
dari para guru
komite dan
alumni. Kepala
sekolah yang
berkualitas
mampu
mengontrol
emosinya dalam
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No. Sub Fokus Informan | Kode Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi AP T
Sementara
tegus pada menggapi sebuah

kebijakan dan
peraturan yang
berlalu di sekolah.
Dalam pengambilan
keputusan kepala
sekolah juga tidak
melakukan dengan
egois selalu
meminta saran dari
pada guru dalam
menghadapi
permsahan yang
ada sehingga
hasilnya tidak
merugikan salah
satu pihak. Kepala
sekolah juga
melibatkan guru.
komite dan alumni
dalam melakukan
pemecahan
permsahan di
sekolah. Kepala
sekolah melakukan
cross cek terhadap
hasil keputusan
terhadap suatu
masalah dengan
bertanya dan
menggali informasi

permalahan yang
ada dalam
sekolah.
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No. Sub Fokus Informan | Kode Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi NS UET:
Sementara

dari para guru.
Emosi kepala
sekolah harus bisa
dikontrol oleh kepala
sekolah tetapi
kadang ada pemicu
emosi kepala
sekolah berupa
kesalahan yang
fundamental yang
telah dilakukan dan
kesalahan yang
dilakukan berulang
ulang.
Kepala sekolah Peneliti mengamati Mendokumentasikan

Kl1 cukup memahami tentang hasil sebuah diskusi Kepala sekolah
akan proses pengambilan atau rapat kepala yang berkuatas
pengambilan keputusan kepala sekolah guru harus bisa

IP1 keputusan yang sekolah sewaktu sekaligus hasil memimpin
dilakukan oleh rapat guru dalam keputusan kepala sekolah dengan

Pengambilan kepala sekolah. menyelesaikan sekolah sebuah baik indikator
3 K P2 C Kepala sekolah sebuah maslah baik acara seperti kepemimpinan
eputusan J ;

melakukan masalah indivisu keputusan ketua yang baik salah
pengambilan maupun masalah sebuah acara dan satunya dengan

IP3 keputusan dimulai sekolah yang struktur nya, Pada cara kepala
dari pencarian menyeluruh, dalam rapat penerimaan sekolah
sumber masalah sebuah proses rapat siswa baru terdapat mengambul
dengan kepala sekolah struktur organisasi sebuah

menanyakan kepada

mengolah segala

penerimaan siswa

keputusan dari
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No. Sub Fokus Informan | Kode Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi AP T
Sementara
sumber masalah, informasi yang di baru yang diputuskan sebuah
lalu kepala sekolah dapatkan olehnya oleh kepala sekolah, permasalahan,

mempertimbangkan
akan sumber
masalah tersebut,
kepala sekolah
meminta akan
saran-saran dari
guru senior dan guru
dalam memecahkan
sebuah
permasalahan, lalu
kepala sekolah
memutuskan sebuah
keputusan. Kepala
sekolah juga harus
bisa
mempertimbangkan
akan keputusan
dengan kebijkan
yang berlaku di
sekolah. Kepola
sekolah melakukan
proses pemutusan
masalah tergolong
cepat paling lama
selama satu minggu.
Dalam proses
pengambilan
keputusan kepala
sekolah tentu

untuk menjadikan
sebuah
pertimbangan untuk
pengambilan
keputusan. Hasil
dari sebuah
keputusan di lihat
dampak dari
kebijakan tersebut
baik buruk nya
terhadap kegiatan
sekolah.

dan kebijakan yang
berbentuk disiplin
yang terbaru oleh
kepala sekolah.

kepala sekolah
dituntut untuk
bisa mengambil
keputusan
dengan baik dan
tidak
menimbukan
masalah baru.
kepala sekolah
melakukan
proses
pengambilan
keputusan
dengan benar
tidak secara asal-
asaln yang dapat
menimbulkan
permasahan
baru. Kepala
dengan
pengambilan
keputusan yang
berkualitas akan
bisa
meningkatkan
kualitas
kepemimpinan
kepala sekolah itu
sendiiri dan
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No. Sub Fokus Informan | Kode Wawancara Pengamatan Studi Dokumentasi AP T
Sementara
mempunyai perkembangan

pengaruh dalam
proses tersebut,
Kepala sekolah yang
menerima saran dari
berbagai pihak
dapat mempengarui
akan pengmabilan
keputusan kepala
sekolah dan juga
norma yang ada
juga dapat
mempengarui akan
proses pengambilan
keputusan. Kepala
sekolah juga
menerima saran dan
masukan dari
berbagai pihak yang
bersangkutran untuk
lebih memberikan
dampak yang baik
setelah keputusan di
putusan oleh kepala
sekolah. Adapun
kendala yang sering
ada dalam
pengambilan
keputusan adalah
adanya pihak yang
kurang berkenan

terhadap sebuah
sekolah yang di
pimpinnya.
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No.

Sub Fokus

Informan

Kode

Wawancara

Pengamatan

Studi Dokumentasi

Kesimpulan
Sementara

akan hasil
keputusan yang
telah dibuat.
Solusinya dengan
melakukan
pendekan dengan
para pihak yang
kurang berkenan
untuk menjelaskan
lebih dalam tentang
hasil keputusan
tersebut.
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Lampiran 9

Dokumen Sekolah
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Arini Widyastuti, S. Pd

Dokumentasi Penelitian
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Pelatihan Guru
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KEGIATAN SEKOLAH
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STRUKTUR ORGANISASI SEKOLAH
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RAPAT DAN DISKUSI
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Lampiran 11
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Lamp. -
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“Peran Pengembangan Kompetensi Kepribadian Dalam Meningkatkan Kualitas
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203

Lampiran 12
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